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Abstract

Coffee is a leading commodity in Toraja and plays an important role in supporting local farmers’
income. This study aims to analyze the factors influencing the income level of coffee farmers in
Buntu Pepasan Sub-district, North Toraja Regency. A quantitative approach was applied using
binary logistic regression as the analytical technique. A total of 100 respondents were selected
based on the Lemeshow formula. The dependent variable was farmers’ income level categorized
as high or low, while the independent variables consisted of fifteen factors, including land size,
land productivity, number of coffee trees, production costs, bean quality, coffee price,
certification and quality standards, and weather conditions. The results indicate that eight
variables, land size, land productivity, number of coffee trees, production costs, bean quality,
coffee price, certification and quality standards, and weather have a positive and significant
influence on farmers’ income. Meanwhile, access to credit and capital, as well as pest and disease
attacks, show negative effects, while four other variables have no significant effect. The
Nagelkerke R-square value of 71.2% demonstrates that the model can explain most variations in
farmers’ income. These findings highlight that improving farmers” income is influenced not only
by productivity but also by product quality and certification. This study is limited by its relatively
small sample size and restricted study area. The findings may serve as a reference for policy
formulation to enhance productivity, strengthen product quality and certification, improve
financing systems, and manage pest and disease control to increase the competitiveness of Toraja
coffee in global markets.
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Abstrak

Kopi merupakan komoditas unggulan di Toraja dan berperan penting dalam mendukung
pendapatan masyarakat setempat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor
yang memengaruhi tingkat pendapatan petani kopi di Kecamatan Buntu Pepasan, Kabupaten
Toraja Utara. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis regresi
logistik biner. Jumlah sampel sebanyak 100 responden ditentukan menggunakan rumus
Lemeshow. Variabel dependen adalah tingkat pendapatan petani yang dikategorikan menjadi
tinggi dan rendah, sedangkan variabel independen terdiri atas lima belas faktor, antara lain luas
lahan, produktivitas lahan, jumlah pohon kopi, biaya produksi, kualitas biji kopi, harga kopi,
sertifikasi dan standar mutu, serta cuaca. Hasil penelitian menunjukkan bahwa delapan variabel
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani, yaitu luas lahan, produktivitas
lahan, jumlah pohon kopi, biaya produksi, kualitas biji kopi, harga kopi, sertifikasi dan standar
mutu, serta cuaca. Sementara itu, akses terhadap kredit dan modal serta serangan hama dan
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penyakit berpengaruh negatif, sedangkan empat variabel lainnya tidak berpengaruh signifikan.
Nilai Nagelkerke R Square sebesar 71,2% menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan
sebagian besar variasi pendapatan petani kopi. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan
pendapatan petani tidak hanya ditentukan oleh produksi, tetapi juga kualitas produk dan aspek
sertifikasi. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel yang relatif kecil dan
cakupan lokasi yang terbatas. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar perumusan
kebijakan terkait peningkatan produktivitas, penguatan mutu dan sertifikasi, perbaikan sistem
pembiayaan, serta pengendalian hama penyakit guna meningkatkan daya saing kopi Toraja di
pasar global.

Keywords: Pendapatan petani; kopi; regresi logistik biner; Toraja Utara.

1. Pendahuluan

Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memiliki peran penting
dalam perekonomian nasional Indonesia (Fithriyyah et al., 2020). Komoditas ini tidak
hanya menjadi sumber devisa negara melalui ekspor, tetapi juga berkontribusi besar
terhadap penyediaan lapangan kerja dan penghidupan jutaan petani di pedesaan (Rofi,
2018; Sahat et al., 2018). Rantai usaha kopi melibatkan berbagai pihak, mulai dari petani
sebagai produsen utama, pedagang pengumpul, pengecer, eksportir, hingga pekerja di
industri pengolahan kopi (Azis & Irjayanti, 2024; De Felice et al., 2025; Rosiana et al.,
2017). Dengan demikian, kopi memiliki peranan strategis dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat serta mendorong pembangunan ekonomi pedesaan.

Indonesia sendiri termasuk salah satu negara produsen kopi terbesar di dunia
setelah Brasil, Vietnam, dan Kolombia. Menurut Kementerian Pertanian (2023), total
produksi kopi Indonesia pada tahun 2022 mencapai 186 ribu ton, dengan kontribusi
terbesar berasal dari Sumatera, Sulawesi, dan Jawa. Meskipun demikian, produksi kopi
nasional sempat mengalami penurunan dalam beberapa tahun terakhir yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti usia tanaman yang sudah tua, rendahnya
penerapan teknologi budidaya, dan permasalahan akses pasar (Septiani & Kawuryan,
2021). Kondisi ini dapat diatasi melalui program rehabilitasi tanaman kopi yang tidak
produktif, penerapan teknologi modern, serta penguatan kelembagaan petani agar
komoditas kopi tetap menjadi unggulan ekspor yang mampu meningkatkan pendapatan
petani sekaligus memberikan kontribusi signifikan bagi devisa negara (Amisan et al.,
2017).

Provinsi Sulawesi Selatan merupakan salah satu sentra utama produksi kopi di
Indonesia, khususnya untuk memenuhi kebutuhan pasar domestik maupun ekspor.
Beberapa daerah di provinsi ini ditetapkan sebagai pusat pengembangan kopi, antara
lain Kabupaten Toraja, Enrekang, Bulukumba, Sinjai, Gowa, Bantaeng, dan Pinrang
(Lutfiah et al., 2023). Pada periode 2020-2022, rata-rata produksi kopi dari perkebunan
rakyat di Sulawesi Selatan menyumbang 13,29% dari total produksi kopi nasional. Pada
tahun 2022, total produksi kopi Sulawesi Selatan tercatat sebesar 24.838 ton, dengan lima
kabupaten penyumbang utama yaitu Enrekang, Tana Toraja, Gowa, Toraja Utara, dan
Luwu (Kementan, 2022). Kelima kabupaten tersebut secara bersama-sama menyumbang
83,18% dari total produksi kopi Sulawesi Selatan. Hal ini menunjukkan bahwa kopi
memiliki peran yang sangat signifikan dalam struktur ekonomi daerah dan menjadi
tumpuan hidup banyak rumah tangga petani.

Kabupaten Toraja Utara merupakan salah satu wilayah penghasil kopi utama di
Sulawesi Selatan yang memiliki kontribusi besar terhadap produksi kopi provinsi. Pada
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tahun 2022, Toraja Utara memproduksi 4.650 ton kopi atau sekitar 30% dari total
produksi kopi Sulawesi Selatan (BPS Provinsi Sulawesi Selatan, 2023). Di antara
kecamatan yang ada, Buntu Pepasan menempati posisi penting sebagai sentra produksi
kopi dengan luas lahan mencapai 1.914 hektar dan tingkat produktivitas rata-rata sebesar
419,54 kg/ha. Meskipun memiliki potensi yang besar, produktivitas kopi di Buntu
Pepasan masih tergolong rendah dibandingkan dengan beberapa kecamatan lain, seperti
Sesean yang mencapai 590,96 kg/ha (BPS Provinsi Sulawesi Selatan, 2023). Rendahnya
produktivitas ini mengindikasikan adanya permasalahan dalam pengelolaan usahatani
kopi, baik dari aspek teknis maupun manajerial.

Berbagai tantangan yang dihadapi petani kopi di Buntu Pepasan menjadi
penghambat utama peningkatan pendapatan mereka. Salah satu kendala terbesar adalah
keterbatasan tenaga kerja yang menyebabkan sebagian lahan tidak digarap secara
optimal, sehingga banyak potensi lahan yang belum dimanfaatkan untuk produksi.
Rendahnya keterampilan petani dalam penerapan teknologi budidaya kopi, seperti
pemangkasan, pemupukan, dan pengendalian hama yang tepat, juga menjadi masalah
serius. Permasalahan lain yang turut mempengaruhi adalah infrastruktur transportasi
yang belum memadai, yang mengakibatkan biaya distribusi hasil panen menjadi lebih
tinggi dan memperlambat akses ke pasar. Di samping itu, keterbatasan akses pasar
membuat petani bergantung pada tengkulak atau pedagang pengumpul, sehingga posisi
tawar petani menjadi lemah dan harga jual kopi yang diterima relatif rendah. Kombinasi
dari faktor-faktor ini menyebabkan pendapatan petani kopi sulit untuk ditingkatkan dan
kesejahteraan mereka tetap berada pada tingkat yang belum optimal (Panggabean, 2020).

Pendapatan petani kopi merupakan hasil dari interaksi berbagai faktor yang saling
mempengaruhi. Faktor-faktor tersebut dapat dikelompokkan menjadi faktor yang dapat
dikendalikan oleh petani dan faktor yang berada di luar kendali mereka. Faktor yang
dapat dikendalikan meliputi luas lahan, jumlah pohon kopi yang ditanam, biaya
produksi, harga pupuk, penerapan teknologi budidaya, sertifikasi dan standar mutu,
serta akses terhadap kredit dan modal. Sementara itu, faktor eksternal yang sulit
dikendalikan antara lain cuaca, curah hujan, serangan hama dan penyakit, serta
dinamika permintaan pasar. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa harga jual
kopi, kualitas produk, serta akses pasar memiliki pengaruh signifikan terhadap
pendapatan petani kopi. Penelitian Farmasari & Nasir (2018), misalnya, menemukan
bahwa luas lahan, tenaga kerja, dan biaya produksi merupakan faktor dominan yang
memengaruhi pendapatan petani kopi di Kabupaten Bener Meriah. Hasil penelitian Sari
et al. (2023) dan Sunanto (2019) juga menunjukkan bahwa peningkatan kualitas biji kopi
dapat berdampak langsung pada peningkatan pendapatan petani.

Kondisi di Buntu Pepasan menunjukkan bahwa meskipun wilayah ini memiliki
lahan yang cukup luas, produktivitas yang rendah mengindikasikan adanya inefisiensi
dalam pengelolaan usahatani (Sari et al., 2023). Hal ini diperkuat dengan fakta bahwa
sebagian lahan belum dimanfaatkan secara maksimal karena keterbatasan tenaga kerja
dan modal. Selain itu, rendahnya kapasitas petani dalam memanfaatkan informasi pasar
membuat mereka kurang mampu menentukan strategi pemasaran yang tepat.
Akibatnya, petani cenderung menjual hasil panennya kepada pedagang pengumpul
dengan harga yang tidak menguntungkan. Di sisi lain, tuntutan pasar terhadap kualitas
kopi semakin meningkat, baik di tingkat domestik maupun internasional, sehingga
petani dituntut untuk memperbaiki praktik budidaya dan pascapanen agar mampu
bersaing. Sertifikasi kopi seperti UTZ Certified dan Fair Trade menjadi salah satu strategi

119



JSEP, Volume 21, No. 2, June 2025, Halaman 117-134

yang dapat ditempuh untuk meningkatkan daya saing dan harga jual kopi (Donovan &
Blare, 2018). Berbagai penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa sertifikasi mampu
meningkatkan pendapatan petani karena kopi yang bersertifikat memiliki mutu yang
lebih baik dan harga jual yang lebih tinggi (Anwar et al., 2024; Bray & Neilson, 2017; Jena
et al., 2017; Jones et al., 2024).

Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada dampak
sertifikasi terhadap peningkatan kualitas produk dan harga jual, sementara kajian
mengenai pengaruh simultan berbagai faktor yang menentukan tingkat pendapatan
petani, terutama pada konteks wilayah dengan produktivitas rendah seperti Buntu
Pepasan, masih terbatas. Selain itu, riset terdahulu umumnya menggunakan pendekatan
deskriptif atau komparatif sehingga belum mampu memetakan faktor-faktor mana yang
secara statistik paling berpengaruh terhadap pendapatan petani. Hingga kini, studi yang
secara empiris menguji peran kombinasi variabel agronomis, ekonomi, dan kelembagaan
dalam memengaruhi pendapatan petani kopi pada level rumah tangga di Toraja Utara
belum banyak dilakukan. Dengan demikian, penelitian ini berupaya mengisi
kesenjangan tersebut dengan menganalisis secara kuantitatif berbagai faktor penentu
pendapatan petani kopi melalui teknik regresi logistik biner untuk mengidentifikasi
variabel kunci yang berperan dalam peningkatan pendapatan petani.

Dalam konteks pembangunan pertanian berkelanjutan, peningkatan pendapatan
petani kopi tidak hanya bergantung pada peningkatan volume produksi, tetapi juga
pada penciptaan nilai tambah melalui diversifikasi produk, penerapan teknologi ramah
lingkungan, dan penguatan organisasi petani (Suryana et al., 2023). Untuk mencapai hal
tersebut, diperlukan pemahaman komprehensif mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi pendapatan petani kopi. Meskipun berbagai studi telah menyoroti peran
faktor produksi, kualitas produk, dan sertifikasi dalam meningkatkan kesejahteraan
petani, sebagian besar penelitian masih berfokus pada analisis satu atau beberapa
variabel secara parsial. Penelitian terdahulu juga banyak menekankan aspek rantai nilai
atau pasar, namun belum secara konsisten menguji pengaruh simultan faktor agronomis,
ekonomi, dan institusional terhadap pendapatan rumah tangga petani. Selain itu, kajian
yang mengintegrasikan variabel-variabel tersebut dalam model kuantitatif yang mampu
mengidentifikasi determinan signifikan secara empiris masih relatif terbatas, terutama di
negara berkembang yang memiliki karakteristik agroekosistem dan struktur pasar yang
beragam. Dengan demikian, penelitian ini berusaha mengisi kesenjangan tersebut
melalui analisis menyeluruh terhadap faktor penentu pendapatan petani kopi
menggunakan teknik regresi logistik biner, sehingga dapat mengungkap variabel-
variabel kunci yang memengaruhi pendapatan petani secara lebih akurat.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain metode survei, yaitu pengumpulan data
secara sistematis dari responden melalui kuesioner terstruktur untuk memperoleh
informasi mengenai karakteristik sosial ekonomi dan faktor-faktor yang memengaruhi
pendapatan petani. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Buntu Pepasan, Kabupaten
Toraja Utara, Sulawesi Selatan, yang merupakan salah satu wilayah sentra produksi kopi
di Toraja Utara dan Tana Toraja serta memiliki variasi tingkat pendapatan di kalangan
petani kopi. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Desember 2024 hingga Januari
2025.
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Populasi dalam penelitian ini adalah petani kopi yang berada di Kecamatan Buntu
Pepasan, Kabupaten Toraja Utara. Dalam penelitian ini, karena jumlah populasi tidak
diketahui, digunakan rumus Lemeshow dengan estimasi proporsi maksimum 50% dan
tingkat kesalahan 10%. Formula ini dipilih karena sesuai untuk menentukan ukuran
sampel pada populasi yang belum teridentifikasi secara pasti (Saeed et al., 2006).
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus Lemeshow, jumlah sampel yang
diperlukan dalam penelitian ini adalah 96,04. Angka tersebut kemudian dibulatkan
menjadi 100 responden untuk mempermudah proses analisis data yang akan digunakan
peneliti.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
tingkat pendapatan petani kopi. Melalui regresi logistik biner, penelitian ini memodelkan
bagaimana variabel-variabel tersebut memengaruhi peluang seorang petani termasuk
dalam kelompok berpendapatan tinggi atau rendah, dengan tujuan memberikan
rekomendasi untuk meningkatkan kesejahteraan petani kopi.

Dalam konteks ini, variabel dependen bersifat biner, yang berarti hasilnya terbagi
dalam dua kategori, seperti "ya" atau "tidak", atau dalam notasi numerik, 0 dan 1. Persamaan
regresi linier untuk logistik, sebagai berikut:

Y=0F0+L1x1+ f2x2 + f3x3 ..... +nXn+ € coerrerireee e (D
Keterangan:
Y = variabel dependen yang bersifat biner (contohnya, 1= tinggi dan O=rendah);
X = variabel independen;
B0 = intercept atau konstanta;
p1 = koefisien regresi dari variabel independen, yang menunjukkan perubahan (nilai
yang meningkat atau menurun);
€ = error atau kesalahan acak.

Untuk mempermudah analisis, model regresi logistik biner sering disajikan ke
bentuk logaritma

FOD=m (A —m)™ 2)
Dimana:
m;= peluang kejadian ke-i
y;= perubahan acak ke-i yang terdiri dari 0 dan 1

Langkah selanjutnya adalah membangun model regresi logistik dengan satu
variabel independen, seperti dibawah ini pada Persamaan 3.
exp(Bot+Bix; )
Ltexp(Bat gy |
Transformasi m(x) pada Persamaan 3 dilakukan untuk mempermudah interpretasi
parameter dalam model regresi. Transformasi ini menghasilkan bentuk logit dari regresi
logistik yang disajikan dalam Persamaan 4
gx) =In( () )=8 +Bx +Bx +B8 x .t BXuvveennn(d)
r—o 0 11 22 33 nn
Spesifikasi Model Empiris
Tingkat pendapatan petani dipengaruhi oleh empat belas faktor independen yang
beragam. Pemilihan variabel independen didasarkan pada temuan empiris dan teori
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terdahulu. Faktor-faktor tersebut meliputi produktivitas lahan (Basit & Purwatiningsih,
2023), harga kopi (Halimatussakdiah et al, 2022), kualitas biji kopi (Jena et al., 2017; Sari
et al., 2023), luas lahan (Ridha, 2017), permintaan pasar (Bray & Neilson, 2017; Donovan
& Blare, 2018), biaya produksi (Lutfiah et al., 2023), jumlah pohon kopi (Mulyanto et al.,
2024), akses ke pasar (Bray & Neilson, 2017; Jones et al., 2024), akses terhadap kredit dan
modal (Ayu & Hotmarida, 2020; Sartika & Karyani, 2018), teknologi dan alat produksi
(Donovan & Blare, 2018), sertifikasi dan standar mutu (Anwar et al., 2024; Bray &
Neilson, 2017; Donovan & Blare, 2018; Jena et al.,, 2017; Jones et al.,, 2024), sistem
penyuluhan pertanian (Basit & Purwatiningsih, 2023), penyakit dan hama (Rasiska et al.,
2022), dan cuaca (Dinh et al., 2022; Guntoro et al., 2024; Regassa & Gebisa, 2024; Widayat
et al., 2015).

Dalam penelitian ini, tingkat pendapatan petani kopi dijadikan sebagai variabel
dependen. Selain itu, mengacu pada Persamaan 5 model empiris dirancang untuk
menguji pengaruh keempat belas variabel independen tersebut terhadap tingkat
pendapatan petani kopi. Model ini diharapkan memberikan gambaran yang
komprehensif tentang faktor-faktor utama yang memengaruhi pendapatan petani kopi

di Kecamatan Buntu Pepasan, Kabupaten Toraja Utara.
Bo+ B1LLi-1 + B2PLe-1 + B3JPKi—1 +
n(PDP) L4BPt-1+ [sPPi-1+ BsKBK + f7HK -1 +
BsAKPi—1 + BoATKMi-1 + B10TAP—1 +
B11SSM_1 + B12SPP, 1 + B13PH, 1 +

g(PDP)t =In= [m] =

BraCi-1 ©)
Atau:
PBo + BiLL + B2PL + B3JPK + B4BP +
_n(PDP) BsPP + BsKBK + B7HK + BsAKP +
gPDPRs=In=[} __ pppy BoATKM + B1oTAP + B11SSM + B12SPP +
B13PH + B14C ..., (6)
Keterangan
g(PDP) = Pendapatan Petani (0= <Rp17.147.617, 1= >Rp17.147.617)
LL = Luas Lahan (0= <1,3 ha, 1= >1,3 ha)
PL = Produktivitas Lahan (0= <500 kg, 1= >500 kg)
JPK = Jumlah Pohon Kopi (0= <850, 1= >850)
BP = Biaya Produksi (0= <Rp. 1.762.000, 1= <Rp. 1.762.000)
PP = Permintaan Pasar (0= rendah, 1= tinggi)
KBK = Kualitas Biji Kopi (0= grade B, 1= grade A)
HK = Harga Kopi (0= <Rp.30.340/ kg, 1= >Rp.30.340/kg)
AKP = Akses ke Pasar (0= mudah, 1= sulit)
ATKM = Akses Terhadap Kredit dan Modal (0= sulit, 1= mudah)
TAP = Teknologi dan Alat Produksi (0= sulit, 1= mudah)
SSM = Sertifikasi dan Standar Mutu (0= sulit, 1= mudah)
SPP = Sistem Penyuluhan Pertanian (0= berpengaruh, 1= tidak berpengaruh)
PH = Penyakit dan Hama (0= serangan tinggi, 1= serangan rendah)
C = Cuaca (0= curah hujan tinggi, 1= optimal)

3. Hasil dan Pembahasan
a. Hasil
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Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai Cox & Snell R
Square diperoleh sebesar 0,494. Nilai ini lebih kecil dibandingkan dengan Nagelkerke R
Square yang mencapai 0,712. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 71,2% variabilitas
variabel dependen. Sementara itu, sisanya 28,8% dijelaskan oleh faktor lain diluar
penelitian ini. Selanjutnya hasil uji serentak diperoleh nilai Chi-square hitung = 68,608
lebih besar dibandingkan Chi-square tabel = 24,995. Selanjutnya hasil uji Hosmer and
Lemeshow menunjukkan bahwa nilai Chi-square hitung = 7,413 lebih kecil dari Chi-
square tabel = 15,507 dan nilai signifikansi = 0,493 lebih besar dari a = 0,05. Selain itu,
nilai signifikansi = 0,000 yang lebih kecil dari a = 0,05.

Berdasarkan hasil uji parsial terdapat delapan variabel independen yang memiliki
pengaruh positif secara parsial terhadap tingkat pendapatan petani, yaitu luas lahan,
produktifitas lahan, jumlah pohon, biaya produksi, kualitas biji kopi, harga kopi,
sertifikasi dan standar mutu, serta cuaca memiliki nilai Wald > 3,841 serta a < 0,05,
sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Terdapat dua variabel independen seperti akses
kredit dan modal serta penyakit dan hama yang memiliki pengaruh negatif secara parsial
terhadap tingkat pendapatan petani. Hal ini menunjukkan bahwa variabel- variabel
tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produksi kopi di Kecamatan Buntu
Pepasan, Kabupaten Toraja Utara. Untuk variabel-variabel seperti permintaan pasar,
akses ke pasar, teknologi dan alat produksi, dan penyuluhan pertanian memiliki nilai
yang lebih besar taraf signifikansi 0,05 dengan nilai Wald < 3,841, yang berarti variabel-
variabel tersebut tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap produksi kopi
sehingga HO diterima dan H1 ditolak.

Tabel 12
Hasil Uji Parsial yang Memengaruhi Tingkat Pendapatan Petani Kopi di Kecamatan
Buntu Pepasan, Kabupaten Toraja Utara

Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
LL 1,587 ,689 5,307 1 ,021* 4,891
PL 1,890 913 4,282 1 ,039* 6,619
JP 1,770 ,854 4,301 1 ,038* 5,871
BP 1,826 ,889 4,218 1 ,040* 6,210
PP 406 777 274 1 ,601 1,501
KBK 1,894 ,882 4,610 1 ,032* 6,643
HK 1,978 972 4,142 1 ,042* 7,232
AP ,303 ,887 117 1 732 1,354
ATKM -2,046 ,849 5,813 1 ,016* ,129
TAP ,637 1,015 ,394 1 ,530 1,890
SSM 2,069 ,868 5,685 1 ,017* 7,915
SPP 1,206 ,740 2,658 1 ,103 3,340
PH -2,652 ,967 7,524 1 ,006* 071
C 1,829 ,770 5,638 1 ,018* 6,229
Constant -7,872 2,239 12,365 1 ,000 ,000

Keterangan:
* signifikan pada tingkat kepercayaan 95% (a=0,05)
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Luas Lahan

Variabel luas lahan (LL) memperoleh nilai odds ratio sebesar 4,891 dengan estimasi
sebesar 1,587, yang menunjukkan bahwa peningkatan luas lahan cenderung
meningkatkan peluang terjadinya peristiwa pada variabel dependen. Artinya, apabila
luas lahan bertambah, kemungkinan terjadinya peristiwa yang diukur oleh variabel
dependen akan meningkat sebanyak 4,891 kali. Sejalan dengan penelitian Ridha (2017),
yang menjelaskan bahwa semakin luas lahan yang dimiliki, semakin besar potensi hasil
produksi yang diperoleh, sehingga pendapatan petani juga meningkat. Hal ini terbukti
signifikan secara statistik, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,021
(lebih kecil dari 0,05), yang membuktikan bahwa luas lahan berperan penting dalam
menentukan tingkat pendapatan petani kopi.

Di wilayah Buntu Pepasan, Toraja Utara, luas lahan yang dimiliki petani sangat
berpengaruh terhadap tingkat produksi kopi. Petani dengan lahan yang lebih luas
mampu mengelola kebun kopi secara lebih optimal, baik dalam hal jumlah tanaman,
hingga penerapan teknik budidaya yang lebih baik. Sebaliknya, petani dengan lahan
terbatas cenderung menghadapi kendala dalam meningkatkan produksi, baik karena
keterbatasan ruang tanam. Selain itu, harga kopi yang fluktuatif juga menjadi tantangan
bagi petani dengan lahan kecil, karena hasil panen yang lebih sedikit membuat mereka
lebih rentan terhadap ketidakstabilan harga pasar.

Fenomena ini semakin menguatkan hasil analisis bahwa luas lahan merupakan
faktor penting dalam menentukan tingkat pendapatan petani kopi. Oleh karena itu,
upaya pemberdayaan petani, seperti akses terhadap lahan yang lebih luas melalui
program reforma agraria atau kerja sama kelompok tani, dapat menjadi salah satu solusi
untuk meningkatkan kesejahteraan petani kopi di daerah tersebut.

Produktivitas Lahan

Variabel produktivitas Lahan (PL) memperoleh nilai odds ratio sebesar 6,619
dengan estimasi sebesar 1,890, yang menunjukkan bahwa peningkatan produktivitas tani
cenderung meningkatkan peluang terjadinya peningkatan pendapatan petani kopi.
Artinya, apabila produktivitas tani meningkat, kemungkinan untuk mencapai
pendapatan yang lebih tinggi bagi petani kopi akan meningkat sebanyak 6,619 kali. Hal
ini sejalan dengan penelitian Basit & Purwatiningsih (2023) yang membahas hubungan
antara jumlah produktivitas dan pendapatan petani kopi. Penelitian menunjukkan
bahwa pendapatan bersih petani kopi meningkat seiring dengan jumlah produktivitas
lahan yang dikelola, yang mendukung klaim bahwa peningkatan produktivitas tani
berpotensi meningkatkan pendapatan petani kopi. Hal ini terbukti signifikan secara
statistik, sebagaimana dibuktikan oleh nilai signifikansi sebesar 0,039 (lebih kecil dari
0,05), yang menjelaskan bahwa produksitivitas lahan berperan penting dalam
menentukan tingkat pendapatan petani.

Produktivitas lahan kopi di Buntu Pepasan, Toraja Utara, berperan penting dalam
menentukan kesejahteraan petani, di mana peningkatan produktivitas berkontribusi
pada hasil panen yang lebih tinggi dan pendapatan yang lebih baik. Petani dengan
produktivitas lahan yang tinggi cenderung menghasilkan lebih banyak kopi per hektar.
Misalnya, petani yang mampu mengelola lahan dengan baik dan menerapkan teknik
budidaya yang tepat dapat menghasilkan 800-1.000 kg kopi per hektar, sementara petani
dengan produktivitas rendah hanya menghasilkan 400-500 kg per hektar. Namun, petani
menghadapi berbagai tantangan, seperti cuaca yang tidak menentu. Selain itu, fluktuasi
harga kopi di pasar juga memengaruhi motivasi petani dalam meningkatkan
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produktivitasnya. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan kapasitas petani
dalam teknik budidaya, akses terhadap sarana produksi, serta kebijakan harga yang
stabil untuk mendukung keberlanjutan usaha tani kopi di wilayah tersebut.

Jumlah Pohon Kopi

Variabel jumlah pohon (JP) memperoleh nilai odds ratio sebesar 5,871 dengan
estimasi sebesar 1,770 yang menunjukkan bahwa peningkatan jumlah pohon cenderung
meningkatkan peluang terjadinya peningkatan pendapatan petani kopi. Artinya, apabila
jumlah pohon bertambah, kemungkinan untuk mencapai pendapatan yang lebih tinggi
bagi petani kopi akan meningkat sebanyak 5,871 kali. Penelitian oleh Mulyanto et al.,
(2024) menunjukkan bahwa pendapatan petani kopi sangat dipengaruhi oleh jumlah
tanaman kopi yang ditanam. Hasil analisis menunjukkan bahwa penerimaan total dari
usaha tani kopi dapat meningkat dengan optimalisasi budidaya dan pemeliharaan
tanaman tanaman yang berhubungan langsung dengan jumlah tanaman yang dikelola.
Terbukti signifikan secara statistik, sebagaimana dibuktikan oleh nilai signifikansi
sebesar 0,038 (lebih kecil dari 0,05), yang menjelaskan bahwa jumlah pohon berperan
penting dalam menentukan tingkat pendapatan petani.

Jumlah pohon kopi yang dimiliki petani di Buntu Pepasan, Toraja Utara, berperan
penting dalam menentukan tingkat pendapatan mereka. Semakin banyak jumlah pohon
kopi yang ditanam dan dikelola dengan baik, semakin tinggi peluang peningkatan hasil
panen dan pendapatan petani. Namun, petani menghadapi tantangan seperti
keterbatasan lahan, biaya perawatan yang tinggi, serta fluktuasi harga kopi di pasar.
Oleh karena itu, selain meningkatkan jumlah pohon, diperlukan strategi pengelolaan
kebun yang efisien, akses yang lebih baik terhadap modal dan teknologi, serta kebijakan
yang mendukung stabilitas harga kopi untuk memastikan keberlanjutan usaha tani kopi
di daerah tersebut.

Biaya Produksi

Biaya produksi (BP) memperoleh nilai odds ratio sebesar 6,210 dengan estimasi
sebesar 1,826 yang menunjukkan bahwa peningkatan biaya produksi cenderung
meningkatkan peluang terjadinya peningkatan pendapatan petani kopi. Artinya, apabila
biaya produksi meningkat, kemungkinan untuk mencapai pendapatan yang lebih tinggi
akan meningkat sebanyak 6,210 kali. Sesuai dengan penelitian oleh Hartini et al., (2024)
menyatakan bahwa biaya produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan petani. Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,040 (lebih kecil dari 0,05)
menunjukkan bahwa pengaruh ini bersifat signifikan secara statistik.

Biaya produksi (BP) memperoleh nilai odds ratio sebesar 6,210 dengan estimasi
sebesar 1,826 yang menunjukkan bahwa peningkatan biaya produksi cenderung
meningkatkan peluang terjadinya peningkatan pendapatan petani kopi. Artinya, apabila
biaya produksi meningkat, kemungkinan untuk mencapai pendapatan yang lebih tinggi
akan meningkat sebanyak 6,210 kali. Sesuai dengan penelitian Lutfiah et al. (2023), biaya
produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani. Selain itu, nilai
signifikansi sebesar 0,040 (lebih kecil dari 0,05) menunjukkan bahwa pengaruh ini
bersifat signifikan secara statistik.

Di wilayah Buntu Pepasan, Toraja Utara, biaya produksi memiliki dampak
langsung terhadap hasil panen dan pendapatan petani kopi. Petani yang
mengalokasikan biaya lebih besar untuk produksi, seperti perawatan tanaman,
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pemangkasan rutin, pengolahan pascapanen, serta tenaga kerja tambahan, cenderung
mendapatkan hasil panen yang lebih baik dan lebih melimpah. Selain itu, investasi dalam
peralatan pertanian dan pengelolaan lahan yang optimal juga berkontribusi terhadap
peningkatan produktivitas tanaman kopi. Namun, peningkatan biaya produksi juga
menghadirkan tantangan bagi petani, terutama bagi mereka yang memiliki keterbatasan
modal. Beberapa petani yang tidak mampu menanggung biaya produksi tinggi terpaksa
mengurangi intensitas perawatan kebun atau menunda proses pascapanen yang optimal,
yang pada akhirnya berdampak negatif pada kualitas dan produktivitas kopi.

Selain itu, meskipun biaya produksi yang tinggi berpotensi meningkatkan hasil
panen dan pendapatan, petani tetap menghadapi risiko ketidakstabilan harga kopi di
pasar. Jika harga jual kopi sedang rendah, meskipun biaya produksi meningkat,
keuntungan yang diperoleh petani belum tentu optimal. Oleh karena itu, selain investasi
dalam biaya produksi, diperlukan strategi pemasaran yang lebih baik serta kebijakan
harga yang stabil agar petani kopi dapat memperoleh keuntungan yang lebih maksimal
dan berkelanjutan. Fenomena ini semakin menguatkan hasil analisis bahwa biaya
produksi merupakan faktor penting dalam menentukan tingkat pendapatan petani kopi.
Oleh karena itu, diperlukan dukungan dalam bentuk akses terhadap modal, efisiensi
dalam proses produksi, serta pelatihan teknik budidaya yang lebih baik agar petani
dapat mengoptimalkan biaya produksi mereka untuk meningkatkan produktivitas dan
kesejahteraan ekonomi.

Kualitas Biji Kopi

Variabel kualitas biji kopi (KBK) memperoleh nilai odds ratio sebesar 6,643 dengan
estimasi sebesar 1,894 yang menunjukkan bahwa peningkatan kualitas biji kopi
cenderung meningkatkan peluang terjadinya peningkatan pendapatan petani kopi.
Artinya, apabila kualitas biji kopi meningkat, kemungkinan untuk mencapai pendapatan
yang lebih tinggi akan meningkat sebanyak 6,643 kali. Nilai Sig. = 0,044 menunjukkan
bahwa variabel ini berpengaruh signifikan pada taraf kepercayaan 5%. Sesuai penelitian
Sari et al. (2023) menemukan bahwa kualitas kopi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan petani kopi. Hal ini terbukti signifikan secara statistik,
sebagaimana dibuktikan oleh nilai signifikansi sebesar 0,032 (lebih kecil dari 0,05), yang
menjelaskan bahwa kualitas biji kopi berperan penting dalam menentukan tingkat
pendapatan petani.

Di wilayah Buntu Pepasan, Toraja Utara, kualitas biji kopi memiliki peran penting
dalam menentukan harga jual dan pendapatan petani. Berdasarkan penelitian di
lapangan, biji kopi dengan kualitas grade A yang memiliki ukuran lebih besar dan
bentuk yang lebih seragam lebih diminati pasar dibandingkan dengan biji kopi grade B
yang berukuran lebih kecil dan tidak seragam. Selain itu, petani yang menggunakan
benih bersertifikat cenderung memperoleh hasil panen dengan kualitas lebih baik
dibandingkan dengan petani yang menggunakan benih tidak bersertifikat. Hal ini
berdampak langsung pada pendapatan petani, di mana mereka yang menghasilkan kopi
berkualitas lebih tinggi mampu menjual dengan harga premium.

Namun, tantangan utama yang dihadapi oleh petani dalam meningkatkan kualitas
biji kopi adalah kurangnya akses terhadap teknologi pengolahan modern dan
keterbatasan dalam mendapatkan perawatan tanaman yang optimal. Oleh karena itu,
diperlukan dukungan dari berbagai pihak untuk meningkatkan akses petani terhadap
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teknologi pascapanen serta memberikan pelatihan dalam teknik budidaya yang dapat
meningkatkan mutu hasil panen.

Harga Kopi

Variabel harga kopi (HK) memperoleh nilai odds ratio sebesar 7,232 dengan
estimasi sebesar 1,978 yang menunjukkan bahwa peningkatan harga kopi cenderung
meningkatkan peluang terjadinya peningkatan pendapatan petani kopi. Artinya, apabila
harga kopi meningkat, kemungkinan untuk mencapai pendapatan yang lebih tinggi akan
meningkat sebanyak 7,232 kali. Nilai Sig. = 0,040 menunjukkan bahwa variabel ini juga
berpengaruh signifikan pada taraf kepercayaan 5%. Penelitian oleh Halimatussakdiah et
al (2022) ini menunjukkan bahwa harga jual kopi berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan petani. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel harga memiliki
dampak positif terhadap pendapatan, di mana peningkatan harga akan meningkatkan
pendapatan petani kopi. Hal ini terbukti signifikan secara statistik, sebagaimana
dibuktikan oleh nilai signifikansi sebesar 0,042 (lebih kecil dari 0,05), yang menjelaskan
bahwa harga kopi berperan penting dalam menentukan tingkat pendapatan petani.

Di wilayah Buntu Pepasan, Toraja Utara, harga kopi memiliki peran signifikan
dalam menentukan pendapatan petani. Berdasarkan temuan di lapangan, harga jual kopi
sering mengalami fluktuasi yang dipengaruhi oleh permintaan pasar dan kualitas biji
kopi yang dihasilkan. Petani yang mampu menghasilkan kopi dengan kualitas tinggi,
terutama kopi grade A, cenderung mendapatkan harga yang lebih baik dibandingkan
dengan kopi grade B. Namun, tantangan utama yang dihadapi petani adalah
ketidakstabilan harga kopi yang dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti perubahan
permintaan global dan kondisi cuaca. Selain itu, akses petani terhadap pasar juga
menjadi kendala, di mana petani dengan akses pasar yang lebih luas, seperti koperasi
atau eksportir, cenderung mendapatkan harga lebih tinggi dibandingkan dengan petani
yang hanya mengandalkan pengepul lokal. Fenomena ini semakin menguatkan bahwa
harga kopi berperan penting dalam meningkatkan pendapatan petani. Oleh karena itu,
diperlukan strategi pemasaran yang lebih baik, penguatan koperasi petani, serta
kebijakan harga yang lebih stabil agar petani kopi di Buntu Pepasan dapat memperoleh
keuntungan yang optimal dan berkelanjutan.

Akses Terhadap Kredit dan Modal

Akses Terhadap Kredit dan Modal (ATKM) memperoleh nilai odds ratio sebesar
0,129 dengan estimasi sebesar -2,046, yang menunjukkan bahwa peningkatan akses
terhadap kredit dan modal cenderung menurunkan peluang terjadinya peningkatan
pendapatan petani kopi. Artinya, apabila akses terhadap kredit dan modal meningkat,
kemungkinan untuk mencapai pendapatan yang lebih tinggi justru akan menurun
sebanyak 0,129 kali. Sejalan dengan penjelasan (Ayu & Hotmarida, 2020; Iski et al., 2016;
Sartika & Karyani, 2018), akses kredit memainkan peran penting dalam meningkatkan
produktivitas usahatani. Namun, pada tahap awal pengambilan kredit, hal ini dapat
berdampak negatif terhadap pendapatan petani, karena sebagian pendapatan harus
dialokasikan untuk membayar cicilan kredit yang telah diambil.

Di wilayah Buntu Pepasan, Toraja Utara, akses terhadap kredit dan modal
memainkan peran penting dalam produktivitas petani kopi, tetapi juga memiliki dampak
negatif dalam jangka pendek. Berdasarkan temuan di lapangan, banyak petani yang
mengakses kredit menghadapi kesulitan dalam pembayaran cicilan karena pendapatan
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yang mereka peroleh harus dialokasikan untuk mengembalikan pinjaman terlebih
dahulu sebelum dapat digunakan untuk kebutuhan lain. Selain itu, keterbatasan
informasi tentang skema kredit yang sesuai serta suku bunga yang tinggi menjadi
tantangan bagi petani dalam memanfaatkan fasilitas kredit secara optimal. Beberapa
petani yang mengajukan kredit juga mengalami kesulitan dalam meningkatkan produksi
akibat dana yang diperoleh tidak sepenuhnya dialokasikan untuk investasi produktif,
melainkan untuk kebutuhan konsumtif atau pembayaran utang lainnya.

Fenomena ini menunjukkan bahwa meskipun akses terhadap kredit dapat
meningkatkan modal kerja petani, dalam jangka pendek dapat mengurangi pendapatan
bersih mereka. Oleh karena itu, diperlukan edukasi finansial serta kebijakan kredit yang
lebih fleksibel dan berbasis produktivitas agar petani kopi dapat memanfaatkan akses
permodalan secara lebih efektif untuk meningkatkan kesejahteraan mereka.

Sertifikasi dan Standart Mutu

Variabel Sertifikasi dan Standar Mutu (SSM) memperoleh nilai odds ratio sebesar
7,915 dengan estimasi sebesar 2,069, yang menunjukkan bahwa peningkatan sertifikasi
dan standar mutu cenderung meningkatkan peluang terjadinya peningkatan
pendapatan petani kopi. Artinya, apabila petani memperoleh sertifikasi atau
meningkatkan standar mutu, kemungkinan untuk mencapai pendapatan yang lebih
tinggi akan meningkat sebanyak 7,915 kali. Sesuai penelitian oleh (Anwar et al., 2024;
Bray & Neilson, 2017; Jena et al., 2017; Jones et al.,, 2024), sertifikasi kopi dapat
meningkatkan mutu genetik/fisik produk, yang pada gilirannya meningkatkan harga
beli dan pendapatan petani. Hal ini menunjukkan bahwa standar mutu berpengaruh
positif pada pendapatan petani. Hal ini terbukti signifikan secara statistik, sebagaimana
dibuktikan oleh nilai signifikansi sebesar 0,017 (lebih kecil dari 0,05), yang menjelaskan
bahwa sertifikasi dan standart mutu berperan penting dalam menentukan tingkat
pendapatan petani.

Di wilayah Buntu Pepasan, Toraja Utara, sertifikasi dan standar mutu memainkan
peran penting dalam meningkatkan pendapatan petani kopi. Berdasarkan temuan di
lapangan, petani yang memiliki sertifikasi cenderung mendapatkan harga jual yang lebih
tinggi dibandingkan dengan petani yang tidak memiliki sertifikasi. Hal ini disebabkan
oleh permintaan pasar yang lebih besar terhadap kopi bersertifikasi, baik di tingkat
nasional maupun internasional.

Namun, tantangan utama yang dihadapi petani dalam memperoleh sertifikasi
adalah keterbatasan akses terhadap informasi, serta kurangnya pendampingan dalam
memenuhi standar mutu yang ditetapkan. Banyak petani yang belum memahami
manfaat sertifikasi dalam jangka panjang dan lebih memilih untuk menjual kopi mereka
melalui jalur konvensional meskipun dengan harga yang lebih rendah.

Fenomena ini menunjukkan bahwa sertifikasi dan standar mutu berperan
signifikan dalam meningkatkan pendapatan petani kopi. Oleh karena itu, diperlukan
upaya untuk memberikan edukasi kepada petani mengenai pentingnya sertifikasi,
bantuan dalam proses sertifikasi, serta kebijakan yang mendukung peningkatan mutu
kopi agar petani dapat memperoleh manfaat ekonomi yang lebih besar.

Penyakit dan Hama
Penyakit dan Hama (PH) memperoleh nilai odds ratio sebesar 0, 071 dengan

estimasi sebesar -2,652, yang menunjukkan bahwa peningkatan serangan penyakit dan
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hama cenderung menurunkan peluang terjadinya peningkatan pendapatan petani kopi.
Artinya, apabila serangan penyakit dan hama meningkat, kemungkinan untuk mencapai
pendapatan yang lebih tinggi justru akan menurun sebanyak 0, 071 kali. Sesuai penelitian
oleh Rasiska et al. (2022) dampak serangan hama dan penyakit dapat menurunkan
pendapatan petani hingga 100% akibat gagal panen. Serangan hama penggerek batang
dapat menyebabkan penurunan produksi hingga 80% dan kematian tanaman mencapai
78.6%. Penyakit busuk pangkal batang dapat menyebabkan kematian tanaman hingga
100%.

Di wilayah Buntu Pepasan, Toraja Utara, serangan penyakit dan hama menjadi
faktor utama yang menghambat produktivitas petani kopi. Berdasarkan temuan di
lapangan, jenis hama yang paling sering menyerang tanaman kopi adalah penggerek
batang, yang dapat menyebabkan penurunan produksi hingga 50%, serta penyakit busuk
pangkal batang yang dapat menyebabkan kematian tanaman hingga 100%. Petani kopi
di daerah ini masih menghadapi kesulitan dalam pengendalian hama dan penyakit
akibat keterbatasan akses terhadap teknologi pengendalian yang lebih efektif dan
kurangnya pendampingan teknis dari penyuluh pertanian. Sebagian besar petani masih
mengandalkan metode tradisional dalam menangani serangan hama, yang sering kali
kurang efektif dalam jangka panjang.

Fenomena ini menunjukkan bahwa serangan hama dan penyakit memiliki dampak
signifikan terhadap pendapatan petani kopi. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan
akses terhadap teknologi pengendalian hama, pelatihan bagi petani dalam penerapan
metode pengendalian yang lebih efisien, serta dukungan dari pemerintah dalam
penyediaan sarana dan prasarana untuk meningkatkan daya tahan tanaman terhadap
serangan penyakit dan hama.

Cuaca

Variabel Cuaca (C) memperoleh nilai odds ratio sebesar 6,229 dengan estimasi
sebesar 1,829, yang menunjukkan bahwa perubahan cuaca cenderung meningkatkan
peluang terjadinya peningkatan pendapatan petani kopi. Artinya, apabila kondisi cuaca
mendukung, kemungkinan untuk mencapai pendapatan yang lebih tinggi akan
meningkat sebanyak 6,229 kali. Dengan curah hujan yang tinggi mengurangi hasil panen.
Pengaruh perubahan cuaca, khususnya musim hujan yang lebih panjang, terhadap
kesejahteraan ekonomi petani. Hasil menunjukkan bahwa curah hujan yang tidak
menentu dapat menyebabkan bunga kopi rontok, sehingga mengurangi pendapatan
petani. Hal ini terbukti signifikan secara statistik, sebagaimana dibuktikan oleh nilai
signifikansi sebesar 0,018 (lebih kecil dari 0,05), yang menjelaskan bahwa cuaca berperan
penting dalam menentukan tingkat pendapatan petani (Dinh et al., 2022; Guntoro et al.,
2024; Regassa & Gebisa, 2024; Widayat et al., 2015). Di wilayah Buntu Pepasan, Toraja
Utara, cuaca memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas dan pendapatan
petani kopi. Berdasarkan temuan di lapangan, curah hujan yang tidak menentu sering
kali menyebabkan bunga kopi rontok sebelum berkembang menjadi buah, yang
berdampak langsung pada penurunan hasil panen. Musim hujan yang lebih panjang
dapat menyebabkan kadar kelembaban yang tinggi, meningkatkan risiko serangan jamur
pada tanaman kopi. Beberapa petani melaporkan bahwa pergantian musim yang tidak
teratur menyebabkan ketidakpastian dalam jadwal panen. Hal ini berdampak pada
kualitas biji kopi yang dihasilkan, terutama dalam proses pengeringan yang memerlukan
sinar matahari yang cukup.
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Fenomena ini menunjukkan bahwa meskipun kondisi cuaca yang baik dapat
meningkatkan hasil panen dan pendapatan petani, fluktuasi cuaca menjadi tantangan
yang perlu dihadapi. Oleh karena itu, diperlukan strategi adaptasi seperti penggunaan
sistem pengeringan alternatif, penanaman pohon penaung untuk mengurangi dampak
hujan berlebih, serta pelatihan bagi petani dalam menghadapi perubahan cuaca agar
mereka dapat mengoptimalkan hasil panennya.

b. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel-variabel produksi —meliputi luas
lahan, jumlah pohon, produktivitas lahan, serta biaya produksi— berasosiasi positif dan
signifikan terhadap peluang peningkatan pendapatan. Temuan ini mengonfirmasi
bahwa kapasitas produksi merupakan determinan fundamental bagi kinerja ekonomi
rumah tangga petani kopi. Luas lahan dan jumlah pohon memberikan potensi skala
ekonomi, sedangkan produktivitas menentukan tingkat penerimaan per satuan luas.
Hasil ini sejalan dengan studi Ridha (2017) dan Basit & Purwatiningsih (2023) yang
menegaskan bahwa peningkatan skala dan produktivitas lahan berkontribusi terhadap
peningkatan pendapatan bersih. Selain itu, hubungan positif biaya produksi terhadap
pendapatan dapat dipahami sebagai representasi intensifikasi budidaya melalui
penerapan input, pemangkasan, serta pengolahan pascapanen yang lebih baik (Hartini
et al., 2024; Lutfiah et al. 2023). Dengan demikian, temuan ini menegaskan bahwa
peningkatan pendapatan tidak hanya bergantung pada ekstensifikasi, tetapi juga pada
efisiensi dan kualitas intensifikasi input.

Selain faktor produksi, hasil penelitian menyoroti pentingnya dimensi mutu dan
pasar. Variabel kualitas biji kopi, harga, serta sertifikasi dan standar mutu terbukti
berpengaruh signifikan. Temuan ini konsisten dengan literatur bahwa peningkatan
kualitas dan sertifikasi memberikan premium harga dan membuka akses pasar yang
lebih luas, khususnya pada pasar (Anwar et al., 2024; Bray & Neilson, 2017; Donovan &
Blare, 2018; Jena et al., 2017; Jones et al., 2024). Dengan demikian, sertifikasi bukan hanya
instrumen administratif, melainkan strategi peningkatan nilai tambah melalui penguatan
kepercayaan pasar dan konsistensi mutu produk.

Variabel cuaca juga menunjukkan pengaruh signifikan. Kondisi cuaca yang
mendukung meningkatkan peluang pendapatan, sementara anomali seperti curah hujan
berlebih dapat menurunkan produktivitas melalui kegagalan pembungaan, serangan
jamur, dan hambatan pengeringan (Dinh et al., 2022; Guntoro et al., 2024; Regassa &
Gebisa, 2024; Widayat et al.,, 2015). Temuan ini menegaskan bahwa adaptasi iklim
menjadi isu strategis dalam pengelolaan usahatani kopi, termasuk penggunaan penaung
dan teknologi pengeringan alternatif.

Sebaliknya, variabel akses kredit dan modal serta serangan hama-penyakit
berpengaruh negatif. Efek negatif akses kredit pada pendapatan dinilai berkaitan dengan
beban cicilan jangka pendek, rendahnya literasi keuangan, serta alokasi kredit yang tidak
sepenuhnya produktif (Ayu & Hotmarida, 2020; Iski et al., 2016; Sartika & Karyani, 2018).
Temuan ini sejalan dengan literatur yang menyatakan bahwa kredit baru berdampak
positif jika difasilitasi melalui skema biaya pinjaman yang adaptif terhadap musim panen
serta disertai intervensi kapasitas manajemen usaha. Adapun temuan mengenai hama
dan penyakit konsisten dengan bukti kerusakan produksi yang signifikan, hingga gagal
panen di beberapa kasus (Rasiska et al. 2022), sehingga memperkuat urgensi
pengendalian hama terpadu dan layanan penyuluhan.
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Secara sintesis, penelitian ini mengonfirmasi keberadaan dua jalur utama
peningkatan pendapatan petani kopi, yakni (i) jalur intensifikasi-produksi melalui
peningkatan produktivitas, skala usaha, dan pemanfaatan input yang efisien; serta (ii)
jalur mutu-pasar melalui peningkatan kualitas, standardisasi, dan sertifikasi untuk
memperoleh harga premium. Kedua jalur ini dimoderasi oleh keterbatasan struktural
berupa risiko produksi (hama-penyakit), volatilitas cuaca, serta desain pembiayaan.
Temuan ini memperluas bukti empiris terdahulu melalui analisis simultan lintas dimensi
pada tingkat rumah tangga, memberikan kontribusi bagi pemahaman yang lebih
komprehensif terhadap determinan pendapatan petani kopi, khususnya negara
berkembang.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan petani
kopi di Kecamatan Buntu Pepasan, Kabupaten Toraja Utara, menggunakan regresi
logistik biner. Hasil penelitian menunjukkan delapan faktor yang berpengaruh positif
dan signifikan, yaitu luas lahan, produktivitas lahan, jumlah pohon kopi, biaya produksi,
kualitas biji kopi, harga kopi, sertifikasi dan standar mutu, serta cuaca. Dua faktor, yaitu
akses kredit dan modal serta serangan hama dan penyakit, berpengaruh negatif,
sedangkan empat faktor lainnya tidak signifikan.

Temuan ini memperluas pengetahuan yang ada dengan menunjukkan bahwa
faktor kelembagaan seperti sertifikasi memiliki pengaruh yang lebih kuat dibandingkan
beberapa faktor tradisional. Selain itu, akses kredit yang diharapkan meningkatkan
kesejahteraan justru dapat menurunkan pendapatan bersih dalam jangka pendek karena
beban cicilan dan penggunaan dana yang tidak produktif. Hal ini memberikan bukti
bahwa peningkatan pendapatan petani tidak hanya bergantung pada produksi, tetapi
juga kualitas produk dan pengelolaan kelembagaan yang tepat.

Secara praktis, penelitian ini merekomendasikan peningkatan kapasitas petani
melalui pelatihan budidaya, penguatan program sertifikasi, perbaikan akses modal yang
produktif, serta strategi pengendalian hama dan penyakit. Penelitian lanjutan dapat
diperluas ke wilayah lain dan memasukkan analisis rantai nilai untuk memahami secara
lebih menyeluruh faktor yang memengaruhi daya saing kopi Indonesia di pasar global.
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